BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

menyimpulkan:

1.

Dasar Teologis kepemimpinan Pendeta yaitu Yesus sendiri sebagai
pemimpin yang sejati. Yesus yang menjadikan kasih/mengasihi
sebagai landasan dan pengabdian-Nya ketika di dunia, kepemimpinan
pendeta harus berlandaskan pada kasih sehingga membuat
pelayanannya berkualitas sebagai pemimpin, dalam hal ini tugas dan
tanggung jawab harus dipahami dengan benar untuk pertumbuhan

iman jemaat dalam hal mengajar, melatih dan bersaksi.

. Kepemipinan pendeta sangat diperlukan dalam kemajuan

pengembangan suatu organisasi dalam gereja, dan kualitas spritual
jemaat menyangkut kehidupan pertumbuhan iman jemaat dalam
menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan
kepada pendeta. Kepemimpinan penting yang baik memberi pengaruh
yang besar terhadap pertumbuhan iman jemaat Akan tetapi
pembinaan terhadap pertumbuhan iman jemaat di GMPU Nafiri
Talengen kurang terlaksana dengan baik sehingga jemaat kurang

dewasa dalam iman.
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3. Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan pendeta bagi pertumbuhan

iman jemaat adalah penerapan aturan-aturan dalam kepemimpinan

pendeta yang tidak sesuai dengan aturan Tata Gereja seperti

pelayanan ibadah, kunjungan vyang tidak menyeluruh, kurang

memperhatikan lembaga dalam jemaat Kompelsus-BIPRA sehingga

pembinaan dan pertumbuhaniman jemaat kurang terpelihara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa hal yang menjadi saran

bagi pihak-pihak yang terkait:

1. Bagi Gereja

a.

Untuk Pendeta, agar kiranya bisa melihat kembali tugas dan
tanggung jawab dalam pelayanannya di jemaat, serta menjadikan
Yesus Kristus sebagai model utama dalam melayani Tuhan
khususnya dalam sikap rendah hati, agar pelayanan yang
dikerjakan oleh pendeta adalah pelayanan yang berpusat pada
Kristus dengan menerapkan pelayanan yang adil kepada jemaat,
menyikapi setiap permasalahan dengan baik dan mengambil
keputusan yang tepat dan bijaksana dalam jemaat, berdasarkan
kode etik pendeta, serta aturan-aturan dalam Tata Gereja GMPU.

Untuk Jemaat, memberikan topangan doa dan dukungan kepada
pendeta untuk melayani dalam jemaat agar dapat menjalankan
tugas dan panggilan dengan baik, serta tetap berjalan bersama

dengan pendeta dengan saling mengasihi untuk pertumbuhan iman
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jemaat dan kesejahteraan jemaat serta mampu bertidak dan berfikir
dengan rasional bukan dengan emosi atau kekerasan.

2. Bagi Institusi Agama Kristen Negeri Manado, sekiranya akan terus
menjadi lembaga yang berkualitas dan menjalankannya sesuai dengan
visi dan misi institusi yang ada. Diharapkan juga agar menjadi wadah
pendidikan kristen bagi calon-calon hamba Tuhan yang nantinya akan
menjadi seorang pendeta dalam jemaat, agar mampu melahirkan
hamba-hamba Tuhan yang rendah hati, adil, dan bijaksana.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat menggunakan
penelitian ini untuk terus dikembangkan lagi, melakukan observasi
lebih dalam mengenai kepemimpinan yang ada dalam organisasi

gereja seperti kepemimpinan Pendeta dengan sebaiknya.



